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ABSTRACT 

 

Background : Muara Enim Regency is one of the malaria endemic districts in South 

Sumatra Province withThe most open material mining locations are in the villages of 

Tanjung Agung, Tanjung Lalang and Penyandingan.  

Method: This research is descriptive analytic with cross sectional study method. 

Sampling technique using purposive sampling in three villages namely Tanjung 

Agung, Tanjung Lalang and Penyandingan.  

Results: Bivariate analysis showed that there was a relationship between education 

(p-value 0.091), knowledge (p-value 0.028), behavior (p-value 0.028), the condition 

of the walls of the house (p-value 0.068) and the condition of the floor of the house 

(p-value 0.073) with the incidence of malaria in mining workers in Tanjung Agung 

District, Muara Enim Regency. The results of multivariate analysis showed that the 

most dominant risk factor was knowledge (p-value 0.039) and prevalence ratio (PR) 

0.1.  

Conclusion: Knowledge is the dominant risk factor for the incidence of malaria in 

mining workers in Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. For this reason, it 

is necessary to carry out preventive and promotive efforts on the mining population 

regarding awareness and understanding of malaria prevention as a malaria 

elimination step. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten endemis 

malaria di Propinsi Sumatera Selatan dengan lokasi pertambangan material terbuka 

yang paling banyak terdapat di Desa Tanjung Agung, Tanjung Lalang dan 

Penyandingan.  

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif analitik dengan metode cross sectional 

study. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling pada tiga Desa 

yaitu Desa Tanjung Agung, Tanjung Lalang dan Penyandingan.  

Hasil: Analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pendidikan (p-

value 0,091), pengetahuan (p-value 0,028), perilaku (p-value 0,028), kondisi dinding 

rumah (p-value 0,068) dan kondisi lantai rumah (p-value 0,073) dengan kejadian 

malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor risiko yang paling dominan 

yakni pengetahuan dengan (p-value 0,039) dan rasio prevalensi (PR) 0,1. 

Kesimpulan: Pengetahuan merupakan faktor risiko dominan terhadap kejadian 

malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 

Untuk itu perlu dilakukannya upaya preventif dan promotif pada populasi 

pertambangan mengenai kesadaran dan pemahaman tentang pencegahan malaria 

sebagai langkah eliminasi malaria. 

 

Kata Kunci : Faktor Risiko, Malaria, Pekerja Tambang 

Kepustakaan : 83 (2008-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

World Malaria Report 2015 menyebutkan bahwa malaria telah menyerang 

106 negara di dunia. Menurut World Health Organization (WHO) sebagian besar 

kasus pada tahun 2015 berada di wilayah Afrika sebanyak (90%) kasus, diikuti 

oleh wilayah Asia Tenggara sebanyak (7%) kasus dan wilayah Mediterania 

Timur sebanyak (2%) kasus (Kemenkes RI, 2016). 

Secara global, hampir 85% kasus malaria yang terjadi di sembilan belas 

Negara sub-Sahara Afrika-India. Enam negara menyumbang lebih dari setengah 

dari semua kasus malaria di seluruh dunia: Nigeria (25%), Republik Demokratik 

Kongo (12%), Uganda (5%), dan Pantai Gading, Mozambik dan Niger (masing-

masing 4%). (WHO, 2019). 

Data Angka kejadian infeksi malaria banyak didapatkan di daerah 

Indonesia Timur yaitu Nusa Tenggara Timur 21%, Papua 17,2 %, dan Jawa 

Tengah 9,8% (Depkes RI, 2012). Prevalensi malaria di Indonesia berdasarkan 

hasil Riskesdas 2018 menunjukkan angka 0,37%. Prevalensi tertinggi di Papua 

dan terendah di Jawa Timur, sedangkan prevalensi malaria di Sumatera Selatan 

sebesar 0,24% dan lebih banyak terjadi di pedesaan (Supranelfy & Oktarina, 

2021). 

Berdasarkan data World Malaria Report 2020 selama lima tahun terakhir 

Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang mengesankan; menurut estimasi 

WHO, kasus malaria di Indonesia menurun dari tahun 2015-2019 sebanyak 1,1 

juta menjadi 658.000 (WHO, 2020). Malaria menjadi salah satu indikator 

Agenda Nasional 2030 dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) untuk mengeliminasi malaria pada tahun 

2030 dan capaian eliminasi malaria pada tahun 2025 di Muara Enim.  

https://www.who.int/publications/i/item
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Sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

daerah endemis malaria. Provinsi Sumatera Selatan memiliki angka API sebesar 

0,31 per 1000 penduduk di tahun 2015. Kabupaten Muara Enim merupakan salah 

satu kabupaten endemis malaria di Propinsi Sumatera Selatan. Jumlah kasus 

klinis malaria di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2015 mencapai 9.382 

penderita dan sebanyak 143 positif menderita malaria, API 0,26 per seribu 

penduduk (Budiyanto dkk, 2017). 

Penyakit malaria dipengaruhi oleh 4 faktor utama, yaitu lingkungan, 

perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Berdasarkan faktor diatas, maka 

penulis akan mengkaji beberapa faktor resiko yang berkaitan dengan kejadian 

malaria diantaranya faktor lingkungan dan karakteristik individu yang tinggal di 

wilayah pertambangan Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 

Muara Enim merupakan wilayah endemis malaria sedang di provinsi 

Sumatera Selatan. Berdasarkan karakteristik gambaran geografis di wilayah 

Kabupaten Muara Enim yang merupakan daerah persawahan, perkebunan dan 

pertambangan, serta adanya beberapa aliran sungai-sungai kecil, sehingga 

menjadi daerah yang berpotensi sebagai sebagai tempat perkembangbiakan dan 

penyebaran malaria. Selain itu, wilayah tertentu di Muara Enim merupakan 

lokasi pertambangan material terbuka dan wilayah yang banyak terdapat hutan, 

yaitu Tanjung Enim dan Tanjung Agung. Kondisi ini menjadi faktor lingkungan 

yang turut mendukung perkembangbiakan habitat dari nyamuk Anopheles yang 

lebih suka di daerah bekas galian tambang terbuka dan hutan tropis, sebagai 

tempat perindungannya (Dinkes Kab. Muaraenim 2020). 

Batubara Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten seperti Muara 

Enim, Lahat, dan Musi Banyuasin. Kabupaten Muara Enim merupakan 

kabupaten dengan cadangan batu bara terbesar di Sumatera Selatan dengan 

jumlah 38 persen dari total cadangan batu bara di Sumatera Selatan. Masing-

masing pertambangan di wilayah tersebut dimiliki oleh perusahaan pemegang, 

Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu Bara (PKP2B) dan Izin Usaha 

Pertambangan (IUP). PT Bukit Asam (PTBA), salah satu perusahaan pemegang 
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Izin Usaha Pertambangan (IUP) terbesar di Sumatera Selatan (Harahap et al, 

2021) 

Bedasarkan informasi yang diperoleh dari portal resmi pemerintah 

kabupaten muara enim, Kecamatan Tanjung Agung merupakan wilayah yang 

paling sering ditemukan tambang rakyat yang diantaranya terdapat 3 Desa yang 

menjadi beberapa lokasi penambang batubara tanpa izin (PETI) di Kecamatan 

Tanjung Agung yaitu di Desa Tanjung Lalang dan Desa Penyandingan. Desa ini 

menjadi titik yang paling sering dilakukan inspeksi (Sidak) dikarenakan terdapat 

banyak lokasi pertambangan ilegal di wilayah tersebut (Diskominfo Kab. Muara 

Enim, 2019). 

Permasalahan malaria yang terus berkembang terkait masih lemahnya 

upaya penurunan angka kejadian malaria seperti keberadaan breeding place 

nyamuk anopheles, serta upaya pencegahan melalui pengetahuan, sikap, dan 

perilaku masyarakat untuk mengurangi penularan malaria di lingkungan sekitar 

(Lewinsca dkk, 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan diketahui dari penelitian 

sebelumnya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kejadian 

malaria pada pekerja tambang sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: Apa saja determinan kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk menganalisis faktor–faktor yang berhubungan dengan kejadian 

malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Menganalisis distribusi frekuensi karaktersitik individu (pendidikan, 

jenis kelamin), pengetahuan, sikap, perilaku dan faktor lingkungan di 

dalam rumah (kondisi dinding rumah dan kondisi lantai rumah) 

dengan kejadian malaria pada pekerja tambang di wilayah 

pertambangan Kecamatan Tanjung Agung. 

b. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kejadian malaria pada 

pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung 

Agung.  

c. Menganalisis hubungan pendidikan dengan kejadian malaria pada 

pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung 

Agung.  

d. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kejadian malaria pada 

pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung 

Agung.  

e. Menganalisis hubungan sikap dengan kejadian malaria pada pekerja 

tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung Agung. 

f. Menganalisis hubungan perilaku dengan kejadian malaria pada 

pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung 

Agung. 

g. Menganalisis hubungan kondisi dinding rumah dengan kejadian 

malaria pada pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan 

Tanjung Agung. 

h. Menganalisis hubungan kondisi lantai rumah dengan kejadian 

malaria pada pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan 

Tanjung Agung. 

i. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi kejadian malaria 

pada pekerja tambang di wilayah pertambangan Kecamatan Tanjung 

Agung.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

Menambah pengalaman terutama pada pengujian mengenai faktor yang 

yang berhubungan dengan malaria serta meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan peneliliti tentang epidemiologi terkhusus penyakit malaria serta 

faktor yang berpengaruh terhadap kejadian malaria.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Memperkaya khasanah keilmuan khususnya bidang kesehatan masyarakat 

serta dapat menjadi referensi dan pustaka mengenai informasi kesehatan 

terutama kesehatan masyarakat tentang penyakit malaria yang 

diperuntukan bagi seluruh civitas akademika.  

1.4.3 Bagi Masyarakat  

Sebagai informasi tambahan kepada masyarakat tentang faktor penyebab 

malaria, agar nantinya dapat dijadikan sebagai langkah pengendalian dan 

pencegahan malaria yang dapat dilakukan masyarakat.  

1.4.4 Bagi Instansi Terkait  

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk langkah pemecahan 

masalah kesehatan terkhusus penyakit malaria sehingga bisa dijadikan 

sebagai bahan monitoring dan evaluasi pada program pencegahan 

pengendalian penyakit malaria. 
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